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ABSTRAK

Delima, Riris, 2020. Hubungan Antara Relasi Anak Perempuan-Ayah dan
Kesejahteraan Spiritual, dengan Takut Keintiman Wanita Dewasa Awal dengan
Lawan Jenis. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan
Heman Elia, M.Psi. Hal. xiv, 128.

Kata Kunci: Relasi Anak Perempuan-Ayah, Kesejahteraan Spiritual, Takut
Keintiman.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara relasi anak
perempuan - ayah dan kesejahteraan spiritual dengan takut keintiman wanita dewasa
awal dengan lawan jenis. Relasi anak perempuan-ayah yang dimaksud disini adalah
pandangan anak perempuan tentang kedekatan relasinya dengan ayah, tentang
sikapnya terhadap ayah, baik itu berupa pandangan, perasaan, dan keterlibatannya
dengan ayah. Dalam tesis ini, kesejahteraan spiritual mengacu kepada perasaan
sejahtera dalam kehidupan religiusitas (dimensi vertikal) dan psikologi sosial
(dimensi horisontal) mereka. Takut keintiman yang dibahas pada tesis ini merujuk
kepada ketakutan subjek secara emosional dengan lawan jenisnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
Apakah ada hubungan antara relasi anak perempuan—ayah dengan perilaku takut intim
wanita dewasa awal dengan lawan jenis? Hipotesis dari penelitian ini adalah semakin
negatif relasi dengan ayah, maka semakin takut intim pula wanita dewasa awal
dengan lawan jenis. Demikian juga apakah ada hubungan antara kesejahteraan
spiritual dengan perilaku takut intim wanita dewasa awal dengan lawan jenis.
Hipotesis dari penelitian ini adalah, semakin positif kesejahteraan spiritual, maka
wanita dewasa awal semakin tidak takut intim.

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional dan teknik sampling
yang digunakan adalah teknik incidental sampling, yakni dengan menjadikan siapa
saja yang ditemui dan yang memenuhi persyaratan sebagai sumber data. Kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah wanita yang berusia 25 sampai dengan 40 tahun,
berjenis kelamin perempuan, belum menikah dan tidak sedang menjalin relasi dengan
lawan jenis alias tidak sedang berpacaran, dan beragama Kristen. Jumlah sampel
adalah 110 orang.

Alat ukur hubungan anak dengan ayah memanfaatkan Child’s Attitude Toward
Father (CAF) yang dibuat oleh Walter W. Hudson, terdiri dari 25 butir pertanyaan.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan spiritual adalah Spiritual
Well-Being Scale (SWBS), yang dibuat oleh Craig W. Ellison dan Raymond F.
Paloutzian, yang terdiri dari 20 butir pertanyaan. Sedangkan untuk mengukur takut
keintiman digunakan Fear of Intimacy Scale (FISS) yang dibuat oleh Carol J.
Descutner & Mark H. Thelen terdiri dari 35 butir pertanyaan, dan akan dipakai untuk
mengukur takut keintiman.



Hasil pengolahan data dengan menggunakan program /BM SPSS Statistics 17
memperlihatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara relasi anak perempuan —
ayah dengan takut keintiman wanita dewasa awal dengan lawan jenisnya, dengan
demikian, hipotesis pertama ditolak. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh
dampak dari timur yaitu rasa sungkan yang membuat individu tidak berani atau malu
mengungkapkan realita yang sesungguhnya menyangkut perilaku negatif ayah, serta
persepsi budaya Timur juga yang mengharuskan anak menjunjung tinggi nama baik
keluarga, terutama ayah sebagai kepala keluarga. Kemungkinan lain adalah
ketidakhadiran ayah digantikan oleh pihak ketiga seperti kakek, paman, atau figur
otoritas lainnya. Di lain pihak, berdasarkan pengolahan data ditemukan adanya
hubungan yang signifikan antara kesejahteraan spiritual dengan takut keintiman
wanita dewasa awal dengan lawan jenis, dan dengan demikian hipotesis kedua
diterima.

Secara teoretis disarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan
kombinasi variabel yang lain. Secara praktis, disarankan bagi wanita dewasa awal
untuk terus menjaga keintiman dengan Tuhan dan mengingatkan diri tentang hal yang
paling penting yang perlu dipegang, yaitu keberhargaan diri dihadapan Tuhan.
Dengan pengenalan diri yang benar, wanita dewasa awal akan dapat mengatasi rasa
takut intim dan menghargai diri dengan tepat.
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BAB 1

MASALAH PENELITIAN

Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dengan kebutuhan berelasi. Manusia
membutuhkan Allah dan juga sesamanya. Manusia memerlukan perasaan dihargai,
berarti dan penting bagi Allah maupun bagi sesama, yang jika tidak terpenuhi dapat
mengakibatkan depresi, putus asa bahkan adakalanya sampai pada tindakan bunuh
diri.!

Kebutuhan akan relasi yang dimaksud pada tulisan ini bukan hanya relasi
biasa melainkan kebutuhan akan adanya keintiman, khususnya keintiman dengan
lawan jenis. Keintiman ini menunjuk kepada kapasitas individu dalam menjalin relasi
interpersonal secara khusus dengan lawan jenis dan yang mengalami proses
perubahan secara terus menerus, baik di dalam dirinya maupun dalam diri
pasangannya.’

Robert L. McDonald menganalogikan keintiman dengan kebutuhan mendasar

manusia akan makanan, udara, demikian juga halnya dengan kedekatan, kebersamaan

!Glen Martin dan Dian Ginter, Drawing Closer: A Step-by-step Guide to Intimacy with God
(Nashville: Broadman dan Holman, 1995), 5.

2Philip J Bauman, “Marital Intimacy and Spiritual Well Being,” The Journal of Pastoral Care
52,10 2 (Juni 1998): 136.



dan perasaan saling memiliki. Setiap individu haus akan keintiman. Meskipun
demikian, pada kenyataannya pemenuhan akan keintiman tidaklah sesederhana yang
dibayangkan. Hal ini disebabkan oleh adanya rasa takut akan keintiman yang pada
akhirnya menghalangi terciptanya kedekatan suatu relasi.’

Beberapa ahli mengungkapakan pentingnya hubungan antara ayah dan anak
dalam mencapai keintiman di masa dewasa. Seperti penelitian di Sekolah Pekerjaan
Sosial Universitas Haifa yang dilakukan oleh Dr. Nurit Nahmani yang meneliti
kualitas hubungan ayah - anak di antara tiga kelompok: Anak yatim, anak-anak dari
orang tua yang bercerai dan anak-anak dari keluarga yang utuh. 82% anak dari orang
tua yang menikah melaporkan terlibat dalam hubungan intim, sementara hanya 62%
dari anak yatim dan 60% anak dari orang tua yang bercerai yang terlibat dalam
hubungan intim. Dalam penelitiannya, Nahmani mengevaluasi 231 wanita dan pria
berusia antara 22 dan 32 tahun. Anak-anak yatim yang disurvei dalam penelitian ini
kehilangan ayah mereka antara usia 6 dan 12 tahun. Para responden yang orang
tuanya bercerai mengalami ketidakhadiran ayah mereka selama periode masa anak-
anak yang sama. Penelitian ini menggunakan berbagai parameter untuk mengukur
hubungan ayah - anak milik peserta dan kapasitas mereka untuk menjalin keintiman
sebagaimana yang tercermin dalam kedekatan, seksualitas dan komitmen dengan
pasangan dewasa mereka.*

Pada penelitian Nahmani ditemukan, individu yang tidak dapat

mengembangkan hubungan intim dengan pasangan, adalah mereka yang memiliki

SRobert L. McDonald, Intimacy: Overcoming the Fear of Closeness (Grand Rapids: Chosen
Books, 1988), 2.

“Nurit Nahmani, “The Quality of a Father-Child Relationship Affects Intimate Relationships in

Adulthood, “FurekAlert!, 19 Februari 2007, diakses 21 Juli 2020,
https://www.eurekalert.org/pub_releases/2007-02/uoh-tqo021907.php.
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pikiran tentang ayah yang absen, sehingga menyebabkan meningkatnya emosi negatif
yang tajam, dan menutup diri. Pada individu yang memiliki keintiman dengan ayah
pada masa anak-anak, mampu membentuk dan mempertahankan hubungan intim di
masa dewasa. Juga ditemukan bahwa anak yatim dan anak-anak dari orang tua yang
bercerai mengalami hubungan emosional yang berbeda dengan ayah mereka. Anak-
anak yatim cenderung mengidolakan ayah mereka, sementara anak-anak dari orang
tua yang bercerai cenderung merasa frustrasi dan marah terhadap ayah mereka.’

Hal Shorey memiliki pandangan bahwa takut akan keintiman adalah hal yang
normal pada budaya Barat, hal tersebut dialami oleh sekitar 17% orang dewasa. Meski
demikian, takut akan keintiman bukanlah hal yang nyaman bagi orang dewasa. Dalam
usaha menghindari keintiman tidak berarti individu tersebut tidak membutuhkan
keintiman atau tidak peduli. Salah satu hal yang mendorong mereka untuk tetap
bersikap demikian adalah reaksi biologis yang telah tertanam dalam struktur sistem
saraf pusat melalui pengalaman pola asuh di masa kanak-kanak.®

Takut keintiman membuat individu mengalami kesulitan untuk berelasi dekat
dengan orang lain, baik secara fisik maupun emosional. Beberapa ahli menemukan
adanya hubungan antara takut keintiman dengan gangguan kepribadian, seperti
disorientasi seksual dan gangguan makan. Penelitian yang dilakukan oleh Mark
Thelen dan Shannon Greenfield terhadap 40 lesbian dan 57 gay, menunjukkan adanya

hubungan yang signifikan antara takut keintiman dengan homoseksualitas.” juga

SIbid.

®Hal Shorey, “Fear of Intimacy and Closeness in Relationships,” Psychology Today, 19 April
2015, diakses 20 Juli 2020, https://www.psychologytoday.com/us/blog/the-freedom-
change/201504/fear-intimacy-and-closeness-in-relationships.

’Shanon Greenfield dan Mark Thelen, “Validation of the Fear of Intimacy Scale with a

Lesbian and Gay Male Population,” Journal of Social and Personal Relationship 14, no.15 (Oktober
1997): 707, diakses 19 Juli 2020, https://doi.org/10.1177%2F0265407597145007.
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Robert Burney menyoroti hal lain, ia mengungkapkan bahwa takut keintiman
merupakan perasaan takut ditinggalkan, dikhianati, dan ditolak yang dialami individu
sejak usia dini atau sejak masa kanak-kanak, yang disebabkan oleh orang tua.
Individu yang memiliki pengalaman demikian cenderung mengembangkan
kodependensi dalam hubungannya dengan orang lain, sehingga tidak memiliki
hubungan yang sehat dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. Mereka
cenderung memiliki perasaan tidak berharga dan tidak bisa dicintai.® Berdasarkan
pandangan para ahli tersebut menunjukkan bahwa pola keintiman anak pada depan
dipengaruhi oleh pola asuh atau pengalaman masa lalu dengan orang tua atau
lingkungannya.

Pola pengasuhan orang tua khususnya ayah kepada anak perempuan juga
mempengaruhi pola keintiman anak perempuan. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh The Canadian Journal of Human Sexuality kepada lima puluh tujuh mahasiswa
perempuan tentang hubungan afirmasi kebapakan dengan harga diri wanita dan
karakteristik psikoseksual lainnya. Kuesioner yang mengukur persepsi mereka tentang
penghargaan positif tanpa syarat dari ayah kepada mereka, persepsi perasaan ayah
mereka tentang ibu mereka, harga diri, takut hubungan intim, kenyamanan dengan
kewanitaan mereka, dan kenyamanan dengan seksualitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan persepsi yang positif terhadap kebapakan berdampak pada penghargaan

diri, dan persepsi yang negatif berdampak pada rasa takut akan keintiman.’

8Robert Burney, “Fear Of Intimacy: The Wounded Heart of Codependency,” Joy2MeU,
diakses pada tanggal 28 Mei 201 1.http://www. joy2 meu.com/Fear of Intimacy.html.

Tanya S. Scheffler dan Peter J. Naus, “The Relationship Between Fatherly Affirmation and a
Woman's Self-Esteem, Fear of Intimacy, Comfort with Womanhood, and Comfort with Sexuality,” The
Canadian Journal of Human Sexuality 8, no.1 (1999), diakses pada tanggal 21 Juli 2020,
https://canadiancrc.com/Fatherlessness/Relationship_ Between Fatherly Affirmation and Woman_Sel
f-Esteem_Fear Intimacy Womanhood Sexuality-Scheffer Naus 1999.aspx
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Kwak dan Choi dalam studinya mendapati bahwa keluarga memegang
peranan yang sangat penting dalam membangun keintiman, khususnya peran ayah
sebagai pemimpin keluarga. Studi ini dilakukan pada 130 anak laki-laki dan
perempuan di sebuah sekolah menengah dan sekolah tinggi. Melalui studi ini
ditemukan 83,6% anak yang menilai bahwa mereka memiliki relasi yang dekat
dengan ayah. Sebanyak 50% dari antara anak-anak yang mengaku dekat dengan ayah
mereka ini menyatakan bahwa mereka menghabiskan waktu kurang dari 30 menit
bersama ayah setiap hari, dan hanya 16,2% mengatakan mereka berbicara dengan
ayah tentang masalah mereka, kontras dengan 60,1% yang memilih berbicara dengan
ibu. Menariknya sebanyak 87,7% mengungkapkan pandangan bahwa ayah seharusnya
berperan dalam membangun hubungan keluarga yang intim.'°

Dari penelitian ini ditemukan, anak-anak yang menilai diri mereka dekat
dengan ayah hanya memiliki sedikit waktu bersama ayah mereka setiap hari, dan
sedikit yang mau membicarakan masalah mereka dengan ayah mereka. Jadi, anak-
anak yang menilai diri mereka dekat dengan ayah tidak lantas dibarengi dengan fakta
bahwa mereka memiliki relasi yang dekat dengan ayah. Didapati pula persentase yang
cukup besar tentang adanya harapan atau kerinduan yang besar dari anak-anak agar
ayah dapat membangun hubungan keluarga yang intim. Dengan kata lain, meskipun
pada kenyataannya anak-anak tidak mengalami kedekatan dengan ayah, mereka
memiliki harapan yang besar agar hal itu terwujud. Hubungan dengan orang tua,
termasuk ayah, adalah tempat penting pertama untuk mereka mengalami keintiman.
Jika keintiman ini tidak mereka dapatkan maka mereka akan kesulitan dalam

membangun kedekatan dengan orang lain.

%Michael E. Lamb, The Role of The Father In Child Development (Hoboken: Wiley, 2010),
35.



Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan relasi yang intim dengan
sesamanya, dan sebagai makhluk spiritual, manusia juga membutuhkan relasi yang
intim dengan penciptanya. Studi mengenai peran spiritualitas dalam kekristenan
menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara relasi manusia dengan Allah dan
relasi manusia dengan sesamanya. Hasil studi tersebut menunjukkan relasi yang baik
dengan Allah berkorelasi positif dengan stabilitas relasi individu dengan sesamanya,
dan juga dengan kesehatan emosi individu yang bersangkutan.'!

Keintiman merupakan proses relasional yang melibatkan hubungan timbal
balik seseorang dengan individu lainnya dengan mengenal aspek pribadi yang ada
pada orang lain. Keintiman memegang variabel laten—keintiman spiritual, keintiman
pernikahan, makna spiritual-dan peranan penting dalam hubungan interpersonal
dalam kehidupan sehari-hari, dan juga merupakan komponen inti dari hubungan
spiritual yang dirasakan dengan Allah di dalam kehidupan Kristen yang alkitabiah
sekaligus merupakan bagian yang integral dari kesejahteraan.'?

Keintiman memegang peranan penting dalam hubungan perkawinan dan
hubungan spiritual, dan juga terhadap faktor kesejahteraan. Penelitaan yang dilakukan
Adventist Health pada peserta Adventist Health Study-2, Biopsychosocial Religion
and Health Study dengan 5.720 orang dewasa menikah berusia 29-100 tahun (M =

58,88, SD = 12,76, 59% perempuan). Dilakukan pengujian mengenai hubungan antara

"David B. Simpson, Jody L. Newman, dan Dale R. Fuqua, “Understanding The Role of
Relational Factors In Christian Spirituality,” Journal of Psychology and Theology 36, no.2 (Juni 2008):
131-132.

12Karen J. Holland, Jerry W. Lee, Helen H. Marshak, dan Leslie R., “Spiritual Intimacy,
Marital Intimacy, and Physical/Psychological Well-Being: Spiritual Meaning as a Mediator,”
Psychology of Religion and Spirituality 8, no.3 (Agustus 2016): 218-227, diakses pada tanggal 21 Juli
2020, https://doi.apa.org/doi/10.1037/rel0000062.
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kesejahteraan. Hasil yang ditemukan pada pengujian tersebut menunjukkan adanya
hubungan.’?

Pada penelitian di Hongkong dengan 435 orang dewasa, yang setengah di
antaranya merupakan orang Kristen, ditemukan adanya hubungan yang signifikan
antara spiritualitas seseorang dengan keromantisan dalam berelasi dengan pasangan.
Hal ini sesuai dengan doktrin yang dimiliki kekristenan yang menyatakan bahwa
kasih kepada sesama mencerminkan kasih kepada Allah (1Yoh. 4:20b).'* Dengan
demikian, spiritualitas memiliki kaitan yang tidak dapat diabaikan dengan relasi
interpersonal, termasuk masalah takut akan keintiman yang dialami oleh seseorang
dengan sesamanya.

Selama dua puluh satu tahun menjalani peran sebagai staf Perkantas Jawa
Barat, penulis telah melayani mahasiswa dari berbagai kampus di Bandung dan
Sumedang, Saat melayani secara personal, penulis menemukan berbagai masalah
kesulitan dalam berelasi dengan lawan jenis. Masalah tersebut juga penulis temukan
juga pada alumni dalam tahap perkembangan dewasa awal. Dari kisah yang mereka
bagikan, mahasiswi dan alumni wanita yang mengalami kesulitan dalam berelasi
dengan lawan jenis juga mengalami masalah relasi dengan ayah. Mereka menyimpan
kemarahan, perasaan ditolak, tidak dihargai, hingga beberapa di antaranya memiliki
kebencian terhadap lawan jenis, bahkan ada pula diantaranya yang mengalami
ketertarikan secara seksual kepada sesama wanita.Adanya kemarahan, merasa ditolak,
tidak dihargai, beberapa diantaranya mengalami kebencian dengan lawan jenis bahkan

sesama jenis secara seksual. Di sisi lain, penulis juga menemukan mahasiswa yang

BIbid.
“Rachel Ching Man Wong, “Effect of Religion and Religiosity on Romantic Relationship:

Love Values and Relationship Satisfaction,” (tesis, City University of Hong Kong, 2009) 30, diakses
pada tanggal 5 September 2010, http://Ibms03.cityu.edu.hk/oaps/ss2009-4708-wecm642.pdf.
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memiliki kemarahan di masa lalu dengan ayah dan mengalami pertumbuhan
spiritualitas, mampu berdamai dengan masa lalu dan menikmati relasi yang intim
dengan lawan jenis. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
korelasi antara hubungan anak perempuan—ayah dan kesejahteraan spiritual dengan
takut keintiman dengan lawan jenis.

Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi fakta-fakta empiris
yang memperlihatkan adanya hubungan antara relasi anak perempuan — ayah dan
kesejahteraan spiritual dengan takut keintiman wanita dewasa awal dengan lawan

jenis.

Pernyataan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan menjadi
fokus dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara relasi anak perempuan — ayah dengan
perilaku takut intim wanita dewasa awal dengan lawan jenisnya?
2. Apakah terdapat hubungan antara kesejahteraan spiritual dengan takut

keintiman wanita dewasa awal dengan lawan jenisnya?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan sumbangsih
terhadap dua aspek, yaitu:
1. Aspek Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pada teori yang sudah
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ada dalam hubungannya dengan perkembangan sosial manusia, khususnya
perempuan, agar dapat berkembang menjadi pribadi yang utuh dan matang.
Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada beberapa
pihak seperti: Bagi peneliti, secara praktis dapat menolong para wanita dewasa
di pelayanan mahasiswa maupun pemuda gereja dalam mengenali masalah
dan kebutuhan mereka, supaya mereka dapat mengambil langkah-langkah
yang diperlukan untuk mengembangkan dinamika yang baik dalam berelasi,
dan juga mendorong mereka untuk memiliki kehidupan spiritual yang baik.
Bagi Perkantas, agar terus mengembangkan pelayanan bagi kaum muda sesuai
panggilannya, terkhusus dalam penyusunan kurikulum pembinaan yang
bermanfaat untuk memperlengkapi mahasiswa dalam mengenal Tuhan, dirinya
dan membangun keterampilan dalam menjalin keintiman dengan orang lain.
Bagi orang tua, agar menyadari pentingnya peran mereka dalam keluarga,
khususnya dalam penelitian ini peran ayah, supaya dapat menjalankan
fungsinya secara optimal dan menghasilkan generasi perempuan yang siap
menjalankan perannya sebagai perempuan dewasa dalam keluarga maupun
masyarakat. Bagi gereja, agar program-program gereja bukan hanya
mendukung pertumbuhan spiritual, tetapi juga membangun kedekatan relasi
melalui persekutuan diantara anggota jemaat sebagai keluarga Allah, serta

mengoptimalkan fungsionalitas keluarga jemaat.



Kerangka Teoretis

Penjabaran masalah di atas digambarkan dalam diagram Anak Perempuan—

Ayah; Takut Keintiman dengan Lawan Jenis sebagai berikut:

Relasi Anak Perempuan-Ayah Kesejahteraan Spiritual

Takut Keintiman Dengan Lawan Jenis

Gambar 1 Kerangka Teoretis
Bagan di atas menggambarkan kerangka teoretis dalam menjajaki korelasi
antara relasi anak perempuan—ayah dan kesejahteraan spiritualitas dengan takut

keintiman wanita dewasa awal dengan lawan jenis.

Pernyataan Hipotesis

1. Terdapat hubungan antara relasi anak perempuan—ayah dengan takut
keintiman wanita dewasa awal dengan lawan jenis. Semakin positif relasi
ayah—anak, maka semakin tinggi pula keintiman wanita dewasa awal dengan
lawan jenis.

2. Terdapat hubungan antara kesejahteraan spiritualitas dengan takut keintiman
wanita dewasa awal dengan lawan jenis. Semakin positif spiritualitas wanita

dewasa awal, semakin tidak takut intim pula dirinya dengan lawan jenis.
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Cakupan dan Batasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, yaitu data diperoleh
dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden dan melalui
media sosial. Subjek penelitian berusia 25 sampai dengan 40 tahun (usia dewasa awal
menurut Elizabeth B. Hurlock), berjenis kelamin perempuan, belum menikah, dan
tidak sedang menjalin relasi dengan lawan jenis alias tidak sedang berpacaran, dan

beragama Kristen.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab I terdiri dari latar belakang masalah,
pernyataan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoretis, pernyataan hipotesis,
cakupan dan batasan penelitian, serta sistematika penulisan. Bab II menjelaskan
tinjauan teoretis terhadap tiga variabel yang terkait dengan penelitian ini, yakni takut
keintiman, anak perempuan—ayah dan kesejahteraan spiritual. Bab III menjelaskan
tentang dasar alkitabiah dan teologis dari variabel terikat (dependent), yaitu takut
keintiman. Bab IV menjelaskan tentang metodologi penelitian yang di dalamnya
terdiri dari variabel penelitian, desain penelitian, subjek penelitian, instrumen
penelitian, prosedur penelitian, teknik sampling, teknik analisis data, dan keterbatasan
metodologi. Bab V menjelaskan tentang hasil penelitian beserta dengan analisis dan
diskusi penjelasannya. Bab VI merupakan kesimpulan dari penelitian, perbandingan
dengan literatur yang dikemukakan di Bab II, implikasi penelitian, dan arah penelitian

selanjutnya.
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